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ABSTRAK

“ANALISIS FAKTOR KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
YANG SIGNIFIKAN MEMPENGARUHI KECELAKAAN KERJA PADA

PROYEK PEMBANGUNAN MESJID 99 KUBAH TAHAP III”

Elshal

Ir. Burhanuddin Badrun, MSp?, Dr. Ir. A. Rumpang Yusuf, MT3

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor kecelakaan yang
dapat terjadi secara signifikan dan mengetahui tingkat besaran persentase
kecelakaan yang terjadi pada proyek Pembangunan Mesjid 99 Kubah
Tahap Ill. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 53 responden.
Pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Sedangkan metode analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Beban
kerja (X1), Kapasitas kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap Kecelakaan kerja (Y) pada Pekerjaan Pembangunan
Mesjid 99 Kubah Tahap Ill. Dari perhitungan uji F diperoleh F hitung
20.489>F Tabel 2.79 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan
uji t, variabel Beban Kerja (X1), Kapasitas Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecelakaan Kerja (Y),.
Selain itu nilai Adjusted R Square yang sebesar 0,709 yang berarti bahwa
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 70,9%.

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Beban Kerja, Kapasitas Kerja, Lingkungan

Kerja .
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ABSTRACT

" ANALYSIS OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3)
FACTORS THAT SIGNIFICANTLY AFFECT OCCUPATIONAL
ACCIDENTS IN THE 99-DOME MOSQUE CONSTRUCTION PROJECT

PHASE III"

Elshat!
Ir. Burhanuddin Badrun, MSp?, Dr. Ir. A. Rumpang Yusuf, MT3

This study aims to identify the accident factors that can occur significantly
and determine the level of the percentage of accidents that occur in the
Phase Il 99 Dome Mosque Construction project. This study uses a
quantitative method with a descriptive approach with a total of 53
respondents. Testing the instrument using validity and reliability tests. While
the method of data analysis using multiple linear regression with F test and
t test. The results showed that the variables of workload (X1), work capacity
(X2) and work environment (X3) simultaneously affected work accidents (Y)
in the construction work of the 99 Dome Mosque Phase Ill. From the
calculation of the F test obtained F count 20,489>F Table 2.79 with a sig
value of 0.000 < 0.05. Based on the t test, the variables of Workload (X1),
Work Capacity (X2), and Work Environment (X3) have a positive and
significant effect on Work Accidents (Y). In addition, the value of Adjusted
R Square is 0.709, which means that the magnitude of the influence of the

independent variable on the dependent variable is 70.9%.

Keywords: Work Accident, Workload, Work Capacity, Work Environment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk
menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman dan mencapai tujuan
yaitu produktivitas setinggi-tingginya. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
sangat penting untuk dilaksanakan pada semua bidang pekerjaan tanpa
terkecuali pelaksanaan pembangunan gedung seperti apartemen, hotel,
mall dan lain-lain, karena penerapan K3 dapat mencegah dan mengurangi
resiko terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat melakukan kerja.
(Smith dan Sonesh, 2011), mengemukakan kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) mampu menurunkan resiko terjadinya kecelakaan kerja.
Semakin besar pengetahuan karyawan akan K3 maka semakin kecil
terjadinya resiko kecelakaan kerja, demikian sebaliknya semakin
minimnya pengetahuan karyawan akan K3 maka semakin besar resiko

terjadinya kecelakaan kerja.

Terjadinya kecelakaan kerja dimulai dari disfungsi manajemen dalam
upaya penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Ketimpangan
tersebut menjadi penyebab dasar terjadinya kecelakaan kerja. Dengan
semakin meningkatnya kasus kecelakaan kerja dan kerugian akibat

kecelakaan kerja, serta meningkatnya potensi bahaya dalam proses



produksi, dibutuhkan pengelolaan K3 secara efektif, menyeluruh, dan
terintegrasi dalam manajemen perusahaan. Manajemen K3 dalam
organisasi yang efektif dapat membantu untuk meningkatkan semangat
pekerja dan memungkinkan mereka memiliki keyakinan dalam

pengelolaan organisasi (Akpan, 2011).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat berpengaruh dalam
dunia kontruksi, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, salah
satu aspek yang sangat penting yaitu aspek keamanan disebabkan karna
menyangkut keselamatan kerja dari semua pihak. Penyebab Kecelakaan
Kerja setiap pegawai tentu mempunyai cara-cara tersendiri dalam proteksi
diri terhadap ancaman kecelakaan Kkerja/penyakit dalam menunjang
pekerjaannya, misal dengan memakai masker Ketika sedang flu, menunda
bepergian Ketika sedang pandemi, maupun dengan menjaga kebersihan/

kenyamanan ruangan kerja.

Variabel yang diteliti diambil dari Menurut Budiono dkk (2003), faktor
yang mempengaruhi Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah pertama,
Beban kerja (X1) merupakan beban fisik, mental dan sosial, sehingga
penempatan pegawai sesuai dengan kemampuannya perlu diperhatikan.
Kedua, Kapasitas Kerja (X2) yang bergantung pada tingkat Pendidikan,
keterampilan, kebugaran jasmani, ukuran tubuh ideal, keadaan gizi dsb.
Ketiga, Lingkungan Kerja (X3) yang berupa faktor fisik, Kkimia,

biologi,ergonomic ataupun psikososial.



Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan upaya menciptakan
suasana kerja yang,aman,nyaman, dan mencapai produktivitas yang
maksimal itu penting diterapkan untuk mencegah terjadinya resiko
kecelakaan kerja,kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain lingkungan kerja,kesadaran pekerja,peraturan dan prosedur
kesehatan dan keselamatan kerja,apalagi keselamatan kerja itu telah di
lindungi oleh undang-undang/pemerintah. Maka dari itu perlu melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Faktor Keselamatan Dan Kesehatan
Kerja (K3) Yang Signifikan Mempengaruhi Kecelakaan Kerja Pada Proyek

Pembangunan Mesjid 99 Kubah Tahap III”

Adapun alasan peneliti meneliti di pembangunan mesjid 99 kubah
karna peneliti melihat potensi kecelakaan disana itu cukup besar karna
pembangunan disana adalah pembangunan kontruksi dimana identifikasi
bahaya dalam bekerja itu sangat besar dan sangat banyak. Itu
dikarenakan adanya faktor yang berhubungan dengan pengerjaan
pemasangan-pemasangan besi, pipa, atap, plafon dan lain-lain apalagi
pengerjaan konstruksi yang menggunakan alat berat. Tentunya potensi
bahayanya terhadap fatality atau kematian akibat kecelakaan kerja cukup
besar meskipun sebenarnya sampai saat ini tidak ada, yang ada
kecelakaan itu masih dalam tahap diterima, hal tersebut terjadi karena
kurangnya pengetahuan dan lain-lain, tetapi semua orang jangan terlena
dengan terjadinya kecelakaan kerja, karna kecelakaan kerja itu terjadi

apabila kita lengah melihat situasi itu, kadang kecelakaan kerja itu menjadi



sangat penting apabila terjadi kecelakaan kerja, akan tetapi kecelakaan

kerja itu kadang di abaikan jika tidak terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor apakah yang paling signifikan mempengaruhi
kecelakaan kerja pada proyek pembangunan Mesjid 99 kubah

tahap 3 ?

2. Seberapa besarkah persentase kecelakaan kerja yang terjadi

pada proyek pembangunan Mesjid 99 kubah tahap 3 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui faktor kecelakaan yang dapat terjadi secara
signifikan pada proyek pembangunan Mesjid 99 kubah tahap
B

2. Untuk Mengetahui besaran persentase kecelakaan yang

terjadi pada proyek pembangunan Mesjid 99 kubah tahap 3.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat manfaat bagi penulis dan pelaku

konstruksi. Adapun manfaatnya adalah :



1. Manfaat limiah
Sebagai sumber informasi yang bersifat ilmiah
sehingga dapat mengembangkan dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan serta sebagai bahan referensi

bagi peneliti selanjutnya

2. Manfaat bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumber
informasi yang valid sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi perusahaan konstruksi yang terkait dan sebagai
salah satu referensi dalam penentuan kebijakan kesehatan dan
keselamatan kerja untuk perbaikan dan pengembangan

perusahaan kearah yang lebih baik

3. Manfaat bagi Peneliti

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman
peneliti dalam mengaplikasikan pengetahuan dibidang
keilmuan K3, terutama tentang Kesehatan dan

Keselamatan KerjaKonstruksi.

4. Manfaat bagi Masyarakat

Sebagai bahan bacaan dan sumber informasi bagi
masyarakat agar tumbuh kesadaran akan arti pentingnya

peranan kesehatan dan keselamatan kerja.



1.4 Pokok Bahasan dan Batasan Masalah

1.4.1 Pokok Bahasan

Pokok pembahasan yang akan di bahas pada penelitian ini

meliputi:

1. Menganalisis faktor Peranan K3 yang diterapkan pada

pelaksanaan pembangunan Mesjid 99 Kubah tahap IlI

2. Menganalisis faktor peranan K3 secara signifikan apakah
memenuhi SOP keselamatan kerja pada pelaksanaan

pembangunan Mesjid 99 Kubah Tahap llI

1.4.2 Batasan Masalah

Untuk Menghindari penelitian yang terlalu luas dan
terbatasnya waktu, maka pembatasan dalam penelitian ini

menitikberatkan beberapa hal, yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada pelaksanaan pembangunan
Mesjid 99 Kubah Tahap Ill. Dimana pada pembangunan
ini tidak menutupkemungkinan adanya kecelakaan kerja,
maka dari itu peneliti menganalisis apakah pada
pembangunan tersebut K3 sudah diterapkan dengan baik

atau belum.

2. Meninjau apakah sarana dan prasarana mendukung dan



layak digunakan demi terciptanya keselamatan kerja pada

pelaksanaan pembangunan Mesjid 99 Kubah Tahap III.

3. Mengamati proses pengerjaan pada pelaksanaan
pembangunan Mesjid 99 Kubah Tahap Ill serta di bantu
dengan data-data dari awal di mulainya pembangunan,
seperti kecelakaan kerja yang pernah terjadi maupun
bagaimana cara pencegahan yang pernah dilakukan agar

terhindar dari kecelakaan kerja.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang, landasan teori,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
pokok pembahasan dan batasan masalah, serta sistematika

penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Berisikan teori yang mendukung penelitian yang akan

dilakukan.



BAB lll Metode Penelitian

Untuk bab Il membahas tentang metode pelaksanaan
tugas akhir. Yaitu membahas tentang lokasi penelitian, jenis
penelitian jenis data teknik pengumpulan data dan bagan alir

penelitian

BAB IV Analisa dan Pembahasan

Dalam bab ini akan di bahas secara detail hasil-hasil
observasi dan penelitian yang telah dilakukan pada

pelaksanaan pembangunan Mesjid 99 Kubah Tahap III.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Dikemukakan Kesimpulan dari penulisan / hasil
penelitian dan saran yang perlu dilaksanakan di masa

mendatang demi meningkatkan keselamatan kerja



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian kecelakaan kerja

Menurut Undang — Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Kecelakaan Kerja adalah “kecelakaan yang
terjadi berhubung dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul
karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam
perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang ke rumah
melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui. Seringkali, kecelakaan kerja
dipahami sebagai kejadian yang mendadak, terjadi diluar kendali
seseorang dan tidak diharapkan/tidak disengaja.

e Menurut Suma’mur (2009), Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian
atau peristiwa yang tidak di inginkan yang merugikan terhadap
manusia, merusak harta benda atau kerugian terhadap proses.

e Menurut Gunawan dan Waluyo (2015), kecelakaan adalah suatu
kejadian yang (tidak direncanakan) dan tidak diharapkan yang dapat
mengganggu proses produksi/operasi, merusak harta benda/aset,
mencederai manusia, atau merusak lingkungan.

e Menurut Heinrich (1980), kecelakaan kerja atau kecelakaan akibat
kerja adalah suatu kejadian yang tidak terencana dan tidak terkendali

akibat dari suatu tindakan atau reaksi suatu objek, bahan, orang,
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atau radiasi yang mengakibatkan cidera atau kemungkinan akibat
lainnya.

¢ Menurut Reese (2009), kecelakaan kerja merupakan hasil langsung
dari tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman, yang keduanya
dapat dikontrol oleh manajemen. Tindakan tidak aman dan kondisi
tidak aman disebut sebagai penyebab langsung (immediate/primary
causes) kecelakaan karena keduanya adalah penyebab yang jelas /
nyata dan secara langsung terlibat pada saat kecelakaan terjadi.

e Menurut Tjandra (2008), kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan
yang terjadi pada saat seseorang melakukan pekerjaan. Kecelakaan
kerja merupakan peristiva yang tidak direncanakan yang
disebabkan oleh suatu tindakan yang tidak berhati-hati atau suatu

keadaan yang tidak aman atau kedua-duanya.

2.2 Pengertian keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran dan
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun
rohani. Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak
diharapkan dapat melakukan pekerjaannya dengan aman dan nyaman.
Pekerjaan dikatakan aman jika apapun yang dilakukan oleh pekerja
tersebut, risiko yang mungkin muncul dapat dihindari. Pekerjaan dikatakan
nyaman jika para pekerja yang bersangkutan dapat melakukan pekerjaan

dengan merasa nyaman dan betah, sehingga tidak mudah



capek.Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan
yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lainnya di tempat
kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar
setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien
(Kepmenaker Nomor 463/MEN/1993). Pengertian lain menurut OHSAS
18001:2007, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kondisi dan
faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja serta orang
lain yang berada ditempat kerja. Berdasarkan Undang-undang
Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003 pasal 87, bahwa setiap perusahaan
wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.

Berikut ini beberapa pengertian dan definisi keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) dari beberapa sumber buku:

a. Menurut Flippo (1995), keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
adalah pendekatan yang menentukan standar yang
menyeluruh dan bersifat (spesifik), penentuan kebijakan
pemerintah atas praktek-praktek perusahaan di tempat-tempat
kerja dan pelaksanaan melalui surat panggilan, denda dan

hukuman-hukuman lain.

b. Menurut Widodo (2015), kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
adalah bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan,
dankesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi
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maupunlokasi proyek.

Menurut Mathis dan Jackson (2006), keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin
terciptanyakondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan
fisikk dan mental melalui pembinaan dan pelatihan,
pengarahan dankontrol terhadap pelaksanaan tugas dari
karyawan dan pemberian bantuan sesuai dengan aturan yang
berlaku, baik darilembaga pemerintah maupun perusahaan

dimana mereka bekerja.

Menurut Ardana (2012), keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja
danorang lain di tempat kerja atau selalu dalam keadaan
selamatdan sehat sehingga setiap sumber produksi dapat

digunakansecara aman dan efisien.

Menurut Dainur (1993), keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
adalah keselamatan yang berkaitan dengan hubungan
tenaga kerja dengan peralatan kerja, bahan dan proses
pengolahannya, landasan tempat kerja dan cara-cara

melakukan pekerjaantersebut.

Menurut Hadiningrum (2003), keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) adalah pengawasan terhadap orang, mesin,

material, danmetode yang mencakup lingkungan kerja agar
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pekerja tidakmengalami cidera.

2.3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 05/MEN/1996
Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bab 1
Pasal 1, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
adalah bagian dari system manajemen secara keseluruhan yang meliputi
struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur,
proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan,
pencapaian, dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja
dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja
guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. Tujuan dan
sasaran Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah
menciptakan suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja
dengan melibatkan tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja, serta unsur
manajemen yang terintegrasi guna mengurangi dan mencegah kecelakaan
dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien

dan produktif.

2.3.1 Prinsip Dasar SMK3

Sesuai dengan Bab Il pasal 3 ayat 1, Peraturan Menteri Tenaga
Kerja Nomor: PER.O5/MEN/1996 tentang penerapan SMKS3 diwajibkan
kepada perusahaan dengan syarat setiap perusahaan yang

memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan atau
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mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses
atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti
peledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit akibat kerja wajib
menerapkan Sistem Manajemen K3. Sistem Manajemen K3 sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) wajib dilaksanakan oleh pengurus, pengusaha dan
seluruh tenaga kerja sebagai satu kesatuan. Ketentuan — ketentuan yang
wajib dilaksanakan oleh perusahaan sebagaimana diatur dalam pasal 4

adalah:

a. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan
menjamin komitmen terhadap penerapan Sistem Manajemen

K3:;

b. Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan dan sasaran

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja;

c. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja secara
efektif dengan mengembangkan kemampuan dan mekanisme
pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, tujuan

dan sasaran keselamatan dan kesehatan kerja;

d. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja keselamatan
dan kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan

pencegahan;

e. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan Sistem
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Manajemen K3 secara berkesinambungan dengan tujuan

meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja.

Sedangkan pada undang-undang No.13 tahun 2003 terdapat prinsip dasar
SMK3 vyang diatur dalam pasal 87 tentang ketenagakerjaan yang

diantaranya berisi:

a. Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan

sistem manajemen perusahaan.

b. Ketentuan mengenai penerapan sistem manjemen keselamatan
dan kesehatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diatur dengan Peraturan Pemerintah. Setelah peraturan SMK3
dalam undang-undang, maka dikeluarkan peraturan
pelaksanaan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja
PER.O5/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Peraturan pelaksanaan ini ditujukan untuk
kegiatan industri yang terdiri dari ayat (b), (c) dan (d) sebagai

berikut:

a. Ayat (b) menyatakan bahwa untuk menjamin keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja maupun orang lain yang berada di
tempat kerja,serta sumber produksi, proses produksi dan
lingkungan kerja dalam keadaan aman, maka perlu penerapan

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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b. Ayat (c) menyatakan bahwa dengan penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat
mengantisipasi hambatan teknis dalam era globalisasi

perdagangan.

c. Ayat (d) menyatakan bahwa untuk Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu ditetapkan dengan

Peraturan Menteri.

2.4 Faktor-faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

Faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) adalah sebagai berikut (Budiono dkk, 2003):

1. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di
perhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja salah
satu yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Pengertian beban kerja oleh beberapa ahli memberikan
pendapat yang berbeda, dimana perbedaan pengertian beban
kerja seringkali terletak pada pembatasan dan jenis pekerjaan
yang berbeda. Beban kerja berupa beban fisik, mental dan
sosial, sehingga upaya penempatan pekerja yang sesuai

dengan kemampuannya perlu diperhatikan.

2. Kapasitas kerja merupakan salah satu aspek yang harus di

perhatikan oleh setiap perusahaan, karena kapasitas kerja
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karyawan banyak tergantung pada pendidikan, keterampilan,
kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi dan

sebagainya.

3. Lingkungan kerja adalah suatu hal yang sangat penting dan perlu
diperhatikan terutama bagi sebuah perusahaan ataupun kantor
yang memiliki banyak karyawan yang bekerja lingkungan kerja
inilah yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan
tugasnya. Lingkungan kerja yang berupa faktor fisik, kimia,

biologik, ergonomik, maupun psikososial.

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang di pakai untuk
menghindari interpretasi berbeda dari variabel yang dipakai dan
merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur dalam sebuah
penelitian. Variabel dalam penelitian berdasarkan teori yaitu beban
kerja, kapasitas kerja dan lingkungan kerja. Berdasarkan teori maka

definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut :

a. Beban Kerja (X1)

Variabel independent atau variabel bebas yang akan digunakan
dalam penelitian adalah beban kerja (X1). Beban kerja menurut
Meshkati dalam Hariyati (2011) dapat didefinisikan sebagai suatu

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan
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tuntutan pekerjaan yang harus dihadapidan adapun indikator beban
kerja menurut Putra (2012:22) dalam kutipan (Dani Praditya
Setiawan, 2016:38-39) yang akan digunakan dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

1) Target Yang Harus Dicapai

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang
diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya, misalnya ketepatan

waktu dalam bekerja, kerapian hasil kerja, dan kecepatan kerja.

2) Kondisi Pekerjaan

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh
individu mengenai kondisi pekerjaan yang ada pada instansi.
Misalnya pengambilan keputusan serta bagaimana mengatasi

kejadian tak terduga.

3) Standar Pekerjaan

Kesan yang dimiliki individu mengenai pekerjaan yang ada,
misalnya perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

b. Kapasitas Kerja

Kapasitas kerja. Kapasitas kerja yang banyak tergantung pada

pendidikan, keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran tubuh,
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keadaan gizi dan sebagainya (X2).

1) Pendidikan
Jenjang pendidikan pekerja penting dalam bidang pekerjaan
karena dengan pendidikan seseorang mempuyai kemampuan
dan dapat dengan mudah mengembangkan diri dalam bidang
kerjanya.

2) Keterampilan
Setiap pengalaman kerja yang diperoleh seseorang, akan
membantunya memberikan keterampilan dan pengetahuan
khusus sesuai dengan pekerjaan yang digelutinya dan akan
menjadikan dirinya cukup terampil dalam pekerjaan tersebut.

3) Kesegaran Jasmani
Perusahaan diharapkan mengadakan meical checkup secara
teratur agar bisa mengontrol kesegaran jasmani karyawannya
terlebih lagi pada masa pandemi yang terjadi sekarang ini

4) Ukuran Tubuh
Ukuran tubuh juga perlu diperhatikan dan sesuai dengan
pekerjaan yang diberikan agar dapat meminimalisir kecelakaan

kerja

c. Lingkungan Kerja

Variabel independent atau variabel bebas yang akan digunakan

dalam penelitian adalah lingkungan kerja (X3). Adapun indikator
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lingkungan kerja menurut Nitisemito (1992:159) dalam kutipan (Tri
Widari, 2016:44) yang akan digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

1) Suasana Kerja

Indikator ini adalah kondisi yang ada di sekitar pegawai yang
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi

pelaksanaan pekerjaannya.

2) Tersedianya Fasilitas untuk Pegawai

Hal yang dimaksud vyaitu tersedianya fasilitas kerja yang
lengkap walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang

proses dalam bekerja.

3) Hubungan dengan Rekan Kerja

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan
rekan kerja yang humoris dan tanpa ada saling intrik diantara

sesama rekan kerja.

Untuk mengurangi bahkan meniadakan kecelakaan Kkerja maka

perusahaan seharusnya mematuhi aspek pelaksanaan keselamatan dan

kesehatan kerja. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja tidak

jauh dari kebijakan manajemen perusahaan. Penyebab terjadinya

kecelakaan kerja itu sendiri disebabkan oleh faktor umum seperti faktor
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manusia (human factor), faktor mekanik/mesin/peralatan (mechanic
factor), faktor alam/lokasi kerja/cuaca, dan lain-lain (nature factor), beserta

dengan faktor manajemen perusahaan tersebut.

secara garis besar faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

= Faktor Manusia (Human Factor) Faktor manusia disebabkan oleh
kelalaian pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya, kelalaian
tersebut dikarenakan ketidaksengajaan ataupun dengan sengaja
sehingga menimbulkan kecelakaan kerja yang tentunya merugikan

pekerja dan perusahaan.

= Faktor Mekanik/Mesin/Peralatan (Mechanic Factor) Faktor
mekanik/mesin/peralatan (Mechanic Factor), peralatan yang
mendukung pekerjaan konstruksi sangat berpengaruh dalam
keselamatan dan kesehatan kerja terutama peralatan-peralatan
berat. Penggunaan peralatan harus sesuai dengan kemampuan
(skill) yang dimiliki pekerja, hal itu bertujuan agar tidak terjadi
kesalahan dalam penggunaannya sehingga tidak menimbulkan

kecelakaan kerja.

= Faktor Alam (Nature Factor) Faktor alam/lokasi kerja/cuaca, dan lain-
lain (Nature Factor) merupakan faktor yang tidak dikehendaki dan
tidak diketahui kapan terjadinya dalam pelaksanaan kegiatan

konstruksi. faktor ini sangat berpengaruh dalam keselamatan dan
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kesehatan kerja terutama karena kejadian yang tak terduga.

= Faktor Manajemen Perusahaan Faktor manajemen perusahaan
diindikasikan sebagai akar dari permasalahan keselamatan dan
kesehatan kerja. Faktor ini merupakan kebijakan dari manajemen
perusahaan. Perusahaan sudah seharusnya menerapkan
keselamatan dan kesehatan kerja agar dalam pelaksanaan

konstruksi tidak menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja.

2.6 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja, bahwa tujuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang berkaitan
dengan mesin, peralatan, landasan tempat kerja dan lingkungan tempat
kerja adalah mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit akibat kerja,
memberikan perlindungan pada sumber-sumber produksi sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Menurut Suma’mur (1992), tujuan

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah sebagai berikut:

1. Melindungi tenaga kerja atas hak dan keselamatannya
dalam melakukan pekerjaannya untuk kesejahteraan hidup dan

meningkatkan kinerja.

2. Menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja.
3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan

efisien.
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Sedangkan menurut Mangkunegara (2004), tujuan keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) adalah:

1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis.

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-
baiknya selektif mungkin.

3. Agar semua hasil produksi di pelihara keamanannya.

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan
kesehatan gizi pegawai.

5. Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi
kerja.

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
lingkungan atas kondisi kerja Agar setiap pegawai merasa aman

dan terlindungi dalam bekerja.

2.7 Tinjauan Umum tentang Peranan K3 Konstruksi

Pekerjaan konstruksi bangunan merupakan kompleksitas kerja yang
melibatkan bahan bangunan, pesawat/instalasi/peralatan, tenaga kerja
dan penerapan teknologi yang dapat merupakan sumber terjadinya
kecelakaan kerja bahkan mengakibatkan kematiandan kerguian material.

Sesuai undangundang no. 1 tahun 1970 dikatakan bahwa :

1. Dikerjakan  pembangunan, perbaikan, perawatan,

pembersihan atau pembongkaran rumah, gedung atau
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bangunan lainnya, termasuk bangunan pengairan, saluran

atau terowongan di bawah tanah.

2. Dilakukan pekerjaan dalam ketinggian di atas permukaan

tanah atau perairan.

3. Dilakukan pekerjaan yang mengandung bahaya tertimbun
tanah, kejatuhan, terkena pentingan benda, terjatuh,

terpelosok, hanyut atau terpelanting.

Pekerjaan konstruksi bangunan merupakan pekerjaan yang
mengandung potensi bahaya dan dalam memberi perlindungan
keselamatan kerja kepada para pekerja, diperlukan syarat-syarat
keselamatan dan kesehatan kerja; sesuai dengan permenaker No.
1/Men/1980 tentang keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi
bangunan dan surat keputusan bersama menteri tenaga kerja No.
174/Men/1986 dan No. 104/Kpts/1986dan peraturan perundang-

undangan K3 .

Kecelakaan kerja pada pelaksanaan jasa konstruksi bangunan vyaitu:
kejatuhan benda, tergelincir, terpukul terkena benda tajam, jatuh dari
ketinggian. Menurut data statististik jamsostek 1981- 1987, bahwa
kejatuhan benda mencapai 29% dari kecelakaan kerja sektor konstruksi
(Pengawasan K3 Konstruksi, 2011) Melihat dari berbagai masalah
keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi dan belum optimal

pengawasan karena begitu kompleksnya pekerjaan konstruksi dan
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kurangnya pengawas spesialis K3 konstruksi yang dimiliki oleh
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Pengawasan K3 Konstruksi,
2011).Di dalam upaya mencegah kecelakaan kerja konstruksi bangunan
diperlukan pengawasan yang terus menerus dan terpadu dari instansi
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Untukmeningkatkan tugas
pengawas K3 konstruksi bangunan diperlukan penambahan jumlah
pegawai pengawas ketenagakerjaan salah satu dengan program
pembelajaran jarak jauh melalui suatu diklat (Pengawasan K3 Konstruksi,
2011).Pada tahapan pelaksanaan jasa konstruksi bangunan pada seluruh
pembangunan di Indonesia menggunakan tenaga kerja sebagai berikut :
musiman atau tidak tetap, pendidikan rendah, pengetahuan keselamatan
kerja masih kurang, fasilitas yang sangat minim. (Pengawasan K3
Konstruksi 2011).Kemungkinan jatuh dari ketinggian terjadinya lebih
besar,kerusakan yang ditimbulkannya lebih parah. Penyebab jatuh dari
ketinggian umumnya adalah pekerja pada saat bekerja di tempat kerja
memiliki kepercayaan dirinya berpengalaman atau mencari jalan cepat,
mulai bekerja tanpa mengenakan alat pelindung apapun atau baju
pelindung, sehingga begitu terjatuh tidak ada sabuk pengaman atau jaring
pengaman bisa mengakibatkan kematian. Selain kurangnya pemahaman
pekerja tentang keamanan, perlindungan tenaga kerja yang dilakukan

pemilik usaha sering tidak mencukupi (Pengawasan K3 Konstruksi, 2011)
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2.8 Prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

Prinsip-prinsip yang harus dijalankan perusahaan dalam
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah sebagai

berikut (Sutrisno dan Ruswandi, 2007):

1. Adanya APD (Alat Pelindung Diri) di tempat kerja.

2. Adanya buku petunjuk penggunaan alat dan atau isyarat

bahaya.

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab.

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK
(syarat- syarat lingkungan kerja) antara lain tempat kerja steril
dari debu,kotoran, asap rokok, uap gas, radiasi, getaran
mesin danperalatan, kebisingan, tempat kerja aman dari
arus listrik, lampu penerangan cukup memadai,ventilasi dan
sirkulasi udara seimbang, adanya aturan kerja atau aturan

keprilakuan.

5. Adanya penunjang kesehatan jasmani dan rohani ditempat

kerja.

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap ditempat kerja.

7. Adanya kesadaran dalam menjaga keselamatan dan

kesehatan kerja.
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2.9 Sebab Akibat Terjadinya Kecelakaan Kerja

Setiap kecelakaan selalu ada penyebabnya yang tidak diketahui
atau direncana-kan sebelumnya. Hasil studi memperlihatkan grafik
proporsi penyebab kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan karyawan
tidak aman (88%), kondisi kerja tidak aman (10%), dan diluar kemampuan
manusia (2%). Grafik tersebut diperoleh dari hasil statistik tentang
kecelakaan pekerja pada perusahaan industri secaraumum tidak hanya
industri pertambangan. Yang patut dicermati adalah bahwa manusia
ternyata sebagai penyebab terbesar kecelakaan. Uraian berikut ini akan
memberikan penjelasan tentang penyebab terjadinya kecelakaan. Adapun

penyebab kecelakaan antara lain :

1. Tindakan karyawan yang tidak aman

Dapat ditinjau dari pemberi pekerjaan, yaitu bisa Pengawas,
Foreman, Superintendent, atau Manager; dan dari karyawannya

sendiri.

a. Tanggung jawab pemberi pekerjaan

Instruksi tidak diberikan

Instruksi diberikan tidak lengkap

Alat proteksi diri tidak disediakan

Pengawas kerja yang bertentangan
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e Tidak dilakukan pemeriksaan yang teliti terhadap mesin,

peralatan, dan pekerjaan

b. Tindakan atau kelakukan karyawan

Tergesa-gesa atau ingin cepat selesai

e Alat proteksi diri yang tersedia tidak dipakai

e Bekerja sambil bergurau

e Tidak mencurahkan perhatian pada pekerjaan

¢ Tidak mengindahkan peraturan dan instruksi

e Tidak berpengalaman

e Posisi badan yang salah

e Cara kerja yang tidak benar

e Memakai alat yang tidak tepat dan aman

e Tindakan teman sekerja

e Tidak mengerti instruksi disebabkan kesukaran bahasa
yang dipakai pemberi pekerjaan (misalnya Pengawas,

Foreman, dan sebagainya).
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2. Kondisi kerja yang tidak aman

Dapat ditinjau dari peralatan atau mesin yang bekerja secaratidak

aman dan keadaan atau situasi kerja tidak nyaman dan aman.

a. Peralatan atau benda-benda yang tidak aman

¢ Mesin atau peralatan tidak dilindungi

e Peralatan yang sudah rusak

e Barang-barang yang rusak dan letaknya tidak teratur

b. Keadaan tidak aman

e Lampu penerangan tidak cukup

e Ventilasi tidak cukup

e Kebersihan tempat kerja

e Lantai atau tempat kerja licin

¢ Ruang tempat kerja terbatas

e Bagian-bagian mesin berputar tidak dilindung

3. Diluar kemampuan manusia (Act of God)

Penyebab kecelakaan ini dikategorikan terjadinya karena kehendak

Tuhan atau takdir. Prosentase kejadiannya sangat kecil, maksimal
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2%, dan kadang-kadang tidak masuk akal, sehingga sulit dijelaskan
secara ilmiah.Dari uraian tentang penyebab kecelakaan di atas,
maka penyebab kecelakaan dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu pendorong atau pembantu terjadinya kecelakaan, dan

penyebablangsung kecelakaan.

2.10 Pengertian Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri (APD) adalah suatu kewajiban dimana biasanya
para pekerja atau buruh bangunan yang bekerja disebuah proyek atau
pembangunan sebuah gedung, diwajibkan menggunakannya. Kewajiban
itu sudah disepakati oleh pemerintah melalui Departemen tenaga Kerja
Republik indonesia. Alat-alat pelindung diri yang demikian harus
memenuhi persyaratan tidak mengganggu kerja dan memberikan

perlindungan efektif terhadap jenis bahaya yang akan terjadi.

Alat Pelindung diri (APD) berperan penting terhadap Kesehatan dan
Keselamatan Kerja. Dalam pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki
peranan dan kedudukan yang penting sebagai pelaku pembangunan.
Sebagai pelaku pembangunan perlu dilakukan upaya- upaya perlindungan
baik dari aspek ekonomi, politik, sosial, teknis, dan medis dalam

mewujudkan kesejahteraan tenaga kerja.

Bahaya yang mungkin terjadi pada proses produksi dan diprediksi akan

menimpa tenaga kerja adalah sebagai berikut:
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a. Tertimpa benda keras dan berat

b. Tertusuk atau terpotong benda tajam

c. Terjatuh dari tempat tinggi

d. Terbakar atau terkena aliran listrik

e. Terkena zat kimia berbahaya pada kulit atau melalui pernafasan

f. Pendengaran menjadi rusak karena suara kebisingan

g. Penglihatan menjadi rusak diakibatkan intensitas cahaya yang

tinggi

h. Terkena radiasi dan gangguan lainnya.

Sedangkan kerugian yang harus ditanggung oleh pekerjamaupun pihak

pemberi kerja apabila terjadi kecelakaan adalah :

a. Produktifitas pekerja berkurang selama sakit

b. Adanya biaya perawatan medis atas tenaga kerja yang terluka,

cacat, bahkan meninggal dunia.

c. Kerugian atas kerusakan fisilitas mesin dan yang lainnya.

d. Menurunnya efesiensi perusahaan.

Alat Pelindung Diri (APD) bukanlah alat yang nyaman apabila dikenakan

tetapi fungsi dari alat ini sangatlah besar karena dapat mencegah penyakit
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akibat kerja ataupun kecelakaan padawaktu bekerja. Pada kenyataannya
banyak pekerja yang masih belum menggunakan alat pelindung diri ini

karena merasakan ketidak nyamanan.

2.11 Penggunaan Alat Pelindung Diri

Peraturan yang mengatur penggunaan alat pelindung diri ini tertuang
dalam pasal 14 Undang-undang Nomor 1 tahun 1970 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dimana setiap pengusaha atau
pengurus perusahaan wajib menyediakan Alat Pelindung Diri secara
cuma-cuma terhadap tenaga kerja dan orang lain yang memasuki tempat
kerja. Berdasarkan peraturan tersebut secara tidak langsung setiap
pekerja diwajibkan untuk memakai APD yang telah disediakan oleh

perusahaan.

Alat Pelindung Diri yang disediakan oleh pengusaha dan dipakai oleh
tenaga kerja harus memenuhi syarat pembuatan,pengujian dan sertifikat.
Tenaga kerja berhak menolak untuk memakainya jika APD yang

disediakan jika tidak memenuhi syarat.

2.12 Jenis Alat Pelindung Diri (APD)

Hampir semua Alat Pelindung Diri yang dipakai pada bidang
Industri dan jasa lain, digunakan juga dalam dunia Konstruksi, karena
dunia konstruksi bukan hanya untuk membangun fasilitas baru tetapi

digunakan pula dalam pemeliharaan dan perbaikan suatu fasilitas
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yang masih berjalan.Macam-macam alat pelindung diri yang
dibutuhkan untuk mencegah agar anggota tubuh terhindar dari kecelakaan

pada saat bekerja adalah sebagai berikut dibawabh ini :

1. Pelindung Kepala

Untuk pelindung kepala selalu digunakan Helm Pengaman, yang
berguna untuk menghindari risiko kejatuhan benda-benda tajam
dan berbahaya. Peralatan atau bahan kecil tetapi berat bila jatuh
dari ketinggian dan menimpa kepala bisa berakibat mematikan.
Kecelakaan yang menimpa kepala sering terjadi sewaktu
bergerak dan berdiri dalam posisi berdiri atau ketika naik ketempat
yang lebih tinggi. Terutama bila ditempat yang lebih tinggipekerjaan
sedang berlangsung. Aturan yang lebih keras pada daerah seperti
ini harus diberlakukan tanpa kecuali terhadap siapapun yang
memasuki area tersebut. Upaya ini ditambah leflet- leflet peringatan
tertulis yang jelas dan mudah terbaca. Jenis Helm yang digunakan
juga harus standar. Ada standar nasional dan ada juga standar
internasional. Juga cara pemakaiannya harus betul,tali pengikat
ke dagu harus terpasang sebagaimana mestinya sehingga tidak

mudah terlepas.

2. Pelindung Tangan

Sarung Tangan untuk pekerjaan yang dapat menimbulkan cidera

lecet atau terluka pada tangan seperti pekerjaan pembesian
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fabrikasi dan penyetelan , Pekerjaan las, membawa barang -—
barang berbahaya dan korosif seperti asam dan alkali. Banyak
kecelakaan luka terjadi di tangan dan pergelangan dibanding
bagian tubuh lainnya. Kecelakaan ditangan seperti bengkak,
terkelupas, terpotong, memar atau terbakar bisa berakibat vatal dan
tidak dapat lagi bekerja. Diperlukan pedoman penguasaan
peralatan teknis dan pelindung tangan yang cocok seperti Sarung
Tangan. Pekerjaan-pekerjaan yang yang memerlukan pelidung
tangan misalnya adalah : o Pekerjaan yang berhubungan dengan
permukaan yang kasar, tajam atau permukaan menonjol. Pekerjaan
yang berhubungan dengan benda panas, karatan atau zat- zat
seperti aspal dan resin beracun dan pekerjaan yang berhubugan

dengan listrik dan cuaca.

Ada berbagai sarung tangan :

Sarung Tangan Kulit

Sarung Tangan Katun

Sarung Tangan Karet

Sarung Tangan Kulit digunakan untuk pekerjaan pengelasan,
pekerjaan pemindahan pipa dll Sarung Tangan Katun digunakan
pada pekerjaan besi beton , pekerjaan bobokan dan batu, pelindung
pada waktu harus menaiki tangga untuk pekerjaan ketinggian.
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Sarung Tangan Karet untuk pekerjaan listrik yang dijagaagar tidak

ada yang robek agar tidak terjadi bahaya kena arus listrik

. Pelindung Kaki

Sepatu Keselamatan (Safety shoes) untuk menghindari kecelakan
yang diakibatkan tersandung bahan keras seperti logam atau kayu,
terinjak atau terhimpit beban berat atau mencegah luka bakar pada
waktu mengelas. Sepatu boot karet bila bekerja pada pekerjaan
tanah dan pengecoran beton. Pada umumnya di pekerjaan
konstruksi, kecelakaan kerja terjadi karena tertusuk pakuyang tidak
dibengkokkan, terpasang vertical di papan sebagai bahan
bangunan yang berserakan ditempat kerja. Ada beberapa jenis

sepatu kerja :

a. Memakai pelindung kaki agar aman dari kejatuhan benda.

b. Sepatu bot yang dipakai di tanah basah atau memasuki air.

o

Sepatu untuk memanijat.

d. Sepatu untuk pekerjaan berat.

D

. Sepatu korosi, untuk bekerja menggunakan bahan kimia

dan bahan sejenis.
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4. Pelindung Pernafasan

Beberapa alat pelindung pernafasan ( masker) diberikan sebagai
berikut, dengan penggunaan tergantung kondisi ataupun situasi

dlapangan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan :

1. Masker Pelindung Pengelasan yang dilengkapi kaca
pengaman ( Shade of Lens ) yang disesuaikan dengan

diameter batang las ( welding rod )

a. Untuk welding rod 1/16” sampai 5/32” gunakan shade

no.10

b.  Untuk welding rod 3/16 sampai ¥ “ gunakan shade no

13

2. Masker Gas dan Masker Debu adalah alat perlindungan

untuk melindungi pernafasan dari gas beracun dan debu.
Dalam pekerjaan di proyek banyak terdapat pekerjaan yang
berhubungan dengan bahaya debu, minyak atau gas yang

berasal dari :

a. Peralatan pemecah dan batu.

b. Kecipratan pasir.

c. Bangunan terbuka yang mengandung debu asbes.
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d. Pekerjaan las, memotong bahan yang dibungkus atau

dilapisi zinkum, nikel atau cadmium.

e. Cat semprot.

f. Semburan mendadak.

Bila terdapat kecurigaan bahwa di udara terdapat gas beracun,
pelindung pernafasan harus segera dipakai. Jenis Pelindung
Pernafasan yang harus dipakai tergantung kepada bahaya dan
kondisi kerja masing-masing. Juga diperlukan latihan cara
menggunakan dan merawatnya. Perlu minta petunjuk pihak
berwenang untuk peralatan Pelindung Pernafasan ini. Bekerja di
ruang tertutup seperti gudang atau ruangan bawah tanah ada
kemungkinan terdapat bahaya asap, gas berbahaya atau bahan-
bahan yang rapuh wajib pula menggunakan perlindungan
pernafasan. Juga terdapat alat Pelindung Pernafasan jenis

setengah muka yang terdiri atas :

a. Yang memakai alat filter atau penyaring katrid. Filter

ini perlu diganti secara berkala.

b. Pelindung Pernafasan dari gas dan asap.

c. Filter kombinasi penahan gas dan asap.

Disamping itu terdapat juga alat Pelindung Pernafasan penuh
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muka memakai filter yang bisa melindungi mata maupun muka.
Pelindung Pernafasan yang lain ialah yang melindungi seluruh
muka yang dilengkapi udara dalam tekanan tertentu dan
merupakan jenis yang terbaik, terutama bila di tempat kerja kurang
dapat oksigen. Udara dalirkan dari kompresor yang dilengkapi
penyaring. Pada iklim panas alat ini terasa sejuk dan
menyenagkan. Alat ini lebih mandiri tapi memerlukan pelatihan cara

memakainya sesuai denganpetunjuk pabrik pembuatnya.

. Pelindung Pendengaran

Pelindung Pendengaran untuk mencegah rusaknya pendengaran
akibat suara bising diatas ambang aman seperti pekerjaan plat

logam

. Pelindung Mata

Kaca Mata Pelindung (Protective goggles) untuk melindungimata
dari percikan logam cair, percikan bahan kimia, serta kaca mata
pelindung untuk pekerjaan menggerinda dan pekerjaan berdebu
Mata dapat luka karena radiasi atau debu yang berterbangan.

Kecalakaan yang mengenai mata seringkali terjadi dalam:

a. Memecah batu, pemotongan, pelapisan atau pemasangan
batu, pembetonan dan memasang bata dengan tangan

ataualat kerja tangan menggunakan tenaga listrik
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b. Pengupasan dan pelapisan cat atau permukaan berkarat.

c. Penutupan atau penyumbatan baut.

d. Menggerinda dengan tenaga listrik

e. Pengelasan dan pemotongan logam.

Dalam pekerjaan konstruksi terdapat juga risiko karena tumpahan,
kebocoran atau percikan bahan cair panas atau lumpur cair.
Persoalan yang banyak terjadi adalah, kemalasan tukang untuk
memakai pelindung, alat tidak cocok, atau memang alatnya tidak

tersedia sama sekali di proyek.

. Tali Pengaman & Sabuk Keselamatan (safety belt)

Banyak sekali terjadi kecelakaan kerja karena jatuh dari ketinggian.
Pencegahan utama ialah tersedianya jaring pengaman. Tetapi
untuk keamanan individu perlu lkat Pinggang Pengaman / Sabuk
Pengaman ( Safety Belt ). Yang wajib digunakan untukmencegah
cidera yang lebih parah pada pekerja yang bekerja diketinggian ( >
2 M tinggi ). Contoh jenis pekerjaan yang memerlukan Tali
Pengaman yaitu Pekerjaan perawatan pada bangunan struktur
seperti jembatan. Terdapat banyak jenis IkatPinggang Pengaman
dan Tali Pengaman, diperlukan petunjuk dari pihak yang kompeten
tentang tali pengaman yang paling cocok untuk suatu jenis

pekerjaan. Termasuk cara penggunaan dan perawatannya. Tali
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Pengaman yang lengkap harus selalu dipakai bersama Ikat

Pinggang Pengaman.
Syarat-syarat untuk Tali Pengaman adalah :

a. Batas jatuh pemakai tidak boleh lebih dari dua meter

dengancara meloncat.
b. Harus cukup kuat menahan berat badan.

c. Harus melekat di bangunan yang kuat melalui titik kait

diatas tempat kerja.

&y ®

Head protection
Falling or flying objects,
overhead objects

@_

Hearing protection /
Loud taols and machinery, |
poorly maintained equipment

Chaps pants N

Chainsaws

Foot prolection

Falling or rolling objects,

sharp ar heavy abjects, wet
and slippery surfaces, uneven
surfaces, hot surfaces,
electrical hazards

Eye protection
Blowing dust or parlicles, metal shavings,
acids or caustic liquids, welding light

High-visibllity hat, vest, pants
Errant vehicles, distracted drivers

Hand protection
Sharp or hot objects, chemicals,
biolagical or electrical hazards

Hamess lanyard
Warking more than € feet or more
above a lower level

Gambar 2.1 Macam-Macam APD
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2.13 Cara pengendalian atau penanganan kecelakaan kerja

Dalam tahap perencanaan, standar OHSAS 18001 memiliki
persyaratan untuk organisasi untuk membangun hirarki kontrol. Selama
proses identifikasi bahaya k3, organisasi perlu mengidentifikasi apakah
sudah ada kontrol dalam organisasi dan apakah kontrol tersebut memadai
untuk identifikasi bahaya. Ketika mendefinisikan kontrol atau membuat
perubahan yang sudah ada, organisasi perlu memperhitungkan hierarki

kontrol/pengendalian bahaya.

Hierarki pengendalian bahaya pada dasarnya berarti prioritas dalam
pemilihan dan pelaksanaan pengendalian yang berhubungan dengan
bahaya k3. Ada beberapa kelompok kontrol yang dapat dibentuk untuk

menghilangkan atau mengurangi bahaya k3, yakni diantaranya:

1. Eliminasi — memodifikasi desain untuk menghilangkan bahaya;
misalnya, memperkenalkan perangkat mengangkat mekanik untuk

menghilangkan penanganan bahaya manual,

2. Subtitusi — pengganti bahan kurang berbahaya atau mengurangi
energi sistem (misalnya, menurunkan kekuatan, ampere, tekanan,

suhu, dlb);

3. Kontrol teknik / Perancangan — menginstal sistem ventilasi, mesin

penjagaan, interlock, dll .;

4. Kontrol administratif — tanda-tanda keselamatan, daerah
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berbahaya tanda, tanda-tanda foto-luminescent, tanda untuk trotoar
pejalan kaki, peringatan sirene / lampu, alarm, prosedur
keselamatan, inspeksi peralatan, kontrol akses, sistem yang aman,

penandaan, dan izin kerja, dll .;

5. Alat Pelindung Diri (APD) — kacamata safety, perlindungan

pendengaran, pelindung wajah, respirator, dan sarung tangan.

Umumnya tiga tingkat pertama adalah paling diinginkan, namun tiga
tingkat tersebut tidak selalu mungkin untuk diterapkan. Dalam
menerapkan hirarki, Anda harus mempertimbangkan biaya relatif, manfaat
pengurangan risiko, dan keandalan dari pilihan yang tersedia. (Hierarki

Pengendalian Bahaya dalam OHSAS 18001:2007)

2.14 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) terdapat beberapa penelitian yang dilakukan.
Penelitian menurut Agung sutarto (2012) Penelitian ini didasarkan atas
analisis tentang penerapan sistem manajemen keselamatan kerja di
proyek konstruksi, beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya dan juga
cara untuk peningkatan proyek. Responden dari penelitian ini adalah
kontraktor yang ada di kota Semarang. Hasil dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa sebanyak 88,6% dari total responden telah
menerapkan sistem manajemen keselamatan kerja di proyeknya selama

proyek berlangsung, sebagian faktor yang dominan terhadap efek dari
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proyek penampilan kosntruksi adalah kondisi dan lingkungan kerja.

Penelitian Fauzi Syafi’l (2015) Menguiji pengaruh Keselamatan dan
Kesehatan kerja karyawan (K3) terhadap kecelakaan kerja karyawan.
Hasilnya membuktikan bahwa salah satu faktor yaitu beban kerja
berpengaruh terhadap K3. Sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh

terhadap KS3.

Penelitian yang dilakukan oleh Reno Anugerah Pratama (2018)
Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan Penerapan Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) PT Bukit Asam Tanjung Enim, PTBA melaksanakan
Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3), Proses Sistem Manajemen
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3), serta terdapat tinjauan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kapasitas Kerja Karyawan

berpengaruh.

2.15 Hipotesis

Berdasarkan pembahasan teoritik dan kerangka pikir, maka

hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Beban kerja berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) pada pembangunan Mesjid 99 Kubah tahap Il Makassar.

H2 : Kapasitas kerja berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) pada pembangunan Mesjid 99 Kubah tahap Il Makassar.
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H3 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) pada pembangunan Mesjid 99 Kubah tahap Il Makassar.

H4 : beban kerja, kapasitas kerja, lingkungan kerja berpengaruh terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pembangunan Mesjid 99

Kubah tahap Ill Makassar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono
(2010:12), data kuantitatif adalah data-data yang disajikan dalam bentuk
angka-angka yang harus dikuantitatifkan dalam pengolahan data sehingga
mempermudah dalam perhitungannya. Dan digunakan untuk meneliti pada
populasi/sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih oleh peneliti untuk
mengadakan sebuah penelitian dengan melihat keterkaitan bahasan
penelitian dengan tempat yang diteliti. Lokasi penelitian yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah di lokasi proyek pembangunan Mesjid

99 Kubah Tahap I
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AT P

ran A [ Hotel @ Tempat menarik

Masjid 99 Kubah CPI Makassar

epl laut yang terkenal dengan L
putih, disusun berbentt

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

3.3 Datadan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :

3.3.1. Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010:12), data kuantitatif adalah data-data yang

disajikan dalam bentuk angka-angka yang harus dikuantitatifkan dalam

pengolahan data sehingga mempermudah dalam perhitungannya. Dalam

penelitian ini data kuantitatif yang digunakan adalah hasil penyebaran

kuesioner yang telah disajikan dalam bentuk angka.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

3.3.2. Data Primer

Menurut sugiono (2012:139) data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data.

3.3.3. Data Sekunder

Menurut sugiono (2012;141) data sekunder adalah sumber data yang
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diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui

media lain yang bersumber dari literatur, buku — buku serta dokumen,

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.Data sekunder

diperoleh dari pihak kontraktor seperti item pekerjaan. Selain itu didapat

juga dari penelitian terdahulu, buku, internet dan sumber - sumber yang

menunjang dalam penelitian. Data sekunder digunakan untuk melengkapi

data penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017,194) cara atau teknik pengumpulan data

dapat dilakukan dengan kuesioner, wawancara, observasi dan gabungan

ketiganya. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan cara

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Teknik Kuesioner

Metode pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang berisi jawaban dengan skor tertentu
yang menggambarkan keadaan pekerja saat itu.
Teknik Wawancara

Mengadakan Tanya jawab secara lisan dengan
sumber yang bersangkutan pada waktu yang telah
ditetentukan.
Teknik Observasi

penelitian dengan melakukan pengamatan dan

pencatatan dari berbagai proses biologis dan psikologis
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secara langsung maupun tidak langsung yang tampak dalam

suatu gejala pada objek penelitian.

3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1. Populasi

Menurut Arikuntu (2002:1008), jika populasi tidak terlalu besar, maka
penelitianya menggunakan metode populasi atau sensus. Teknik Kuesioner
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja pada bagian
pembangunan Pengembangan Mesjid 99 Kubah Tahap Il yang berjumlah
53 populasi yang bekerja di perusahaan tersebut.
3.5.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013: 81).

Menurut Arikunto (2002) Jika jumlah populasi kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampel diambil secara keseluruhan, tetapi jika jumlah
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil antara 10-25%
atau 25-30% atau lebih tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi

waktu, tenaga dan dana seperti sempit luasnya wilayah dan besar kecilnya
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resiko yang ditanggung oleh peneliti. Dengan pernyataan ini maka penulis

mengambil sampel seluruhnya yaitu 53 orang.

Tabel 3.1 Jumlah Sampel

No Nama Sampel Jumlah Sampel
1. Project Manager 1 Orang
2. QHSE 1 Orang
3. HSE Inspektor 2 Orang
4, Quality Kontrol 1 Orang
5. Safetyman 3 Orang
6. Pelaksana 5 Orang
7. Staff Kantor 4 Orang
8. Pekerja 36 Orang

JUMLAH 53 Orang

3.6. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2004), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi
variabel dependen, yaitu variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti,
dan variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (Ferdinand, 2006).
3.6.1. Identifikasi Variabel
a. Variabel Independen
Variabel independen menurut Sugiyono (2008) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel

bebas (independent variable) yang dilambangkan dengan (X) adalah
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variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik pengaruh
positif maupun pengaruh negatif (Ferdinand, 2006). Adapun variabel
independen dalam penelitian ini adalah Beban Kerja, Kapasitas
Kerja, Lingkungan Kerja (X).
b. Variabel Dependen
Variabel dependen menurut Sugiyono (2008) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel dependen dilambangkan dengan Y. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Keselamatan dan Kesehatan
kerja (Y).
3.6.2. Devenisi Variabel
a. Beban Kerja
Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di
perhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja salah
satu yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Pengertian beban kerja oleh beberapa ahli memberikan
pendapat yang berbeda, dimana perbedaan pengertian beban
kerja seringkali terletak pada pembatasan dan jenis pekerjaan
yang berbeda. Beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial,
sehingga upaya penempatan pekerja yang sesuai dengan
kemampuannya perlu diperhatikan.
b. Kapasitas Kerja

Kapasitas kerja yang banyak tergantung pada pendidikan,
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keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi

dan sebagainya.

c. Lingkungan kerja

Lingkungan Kerja adalah suatu hal yang sangat penting dan

perlu diperhatikan terutama bagi sebuah perusahaan ataupun

kantor yang memiliki banyak karyawan yang bekerja lingkungan

kerja

inilah yang berpengaruh

terhadap pekerja dalam

melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja yang berupa faktor

fisik, kimia, biologik, ergonomik, maupun psikososial.

3.7 Diagram Variabel

Budiono dkk, (2003)

Beban Kerja (X1)

Kapasitas Kerja (X2)

l

Lingkungan Kerja (X3)

Beban kerja berupa beban
fisik, mental dan sosial,
sehingga upaya penempatan
pekerja yang sesuai dengan
kemampuannya perlu
diperhatikan

Kapasitas kerja yang banyak
tergantung pada pendidikan,
keterampilan, kesegaran
jasmani, ukuran tubuh,
keadaan gizi dan sebagainya.
kemampuannya perlu
diperhatikan

Lingkungan kerja berupa
faktor fisik, kimia,
biologik, ergonomik,
maupun psikososial.

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Y)

Gambar 3.2 Diagram Variabel
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3.8. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010) mendefinisikan instrumen penelitian
sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian ini adalah angket atau kuisioner. Data yang berhasil dikumpulkan
dari kuesioner selanjutnya akan diukur dengan menggunakan skala Likert.

Menurut Sekaran (2006) Skala Likert didesain untuk menelaah
seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada
skala lima titik. Berdasarkan skala Likert, adapun skor yang diberikan pada
jawaban setiap responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Ragu (R)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

R INW( O

3.9. Proses Pengolahan Data

Setelah data kuesioner diuji validitas dan reliabilitas selanjutnya data
kuesioner diolah sehingga diperoleh nilai rata - rata kemungkinan dan
dampak dari tiap-tiap risiko. Kemudian nilai rata-rata kemungkinan
dikalikan dengan nilai rata-rata dampak sehingga diperoleh nilai indeks

risiko (tingkat risiko). Setelah nilai indeks risiko diperoleh, maka nilai risiko
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dibandingkan dengan standar level risiko untuk mengetahui level/tingkatan

risiko berdasarkan standar.Berdasarkan dari level/tingkatan risiko yang

telah diketahui selanjutnya dilakukan strategi pengendalian terhadap risiko

KS.

3.10 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini di bagi menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Studi Literatur

Cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber
sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu
penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, jurnal,
buku dokumenta